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ABSTRACT 

 

The When the Covid 19 pandemic erupted, primary school teachers lacked the expertise necessary to compile online 

lessons. This inspired this level of commitment. Training for teachers in online assembling skills is the goal of this service. 

Training and seminars are used to provide this service. Teachers are able to use this service to learn how to create engaging 

and challenging online learning, as well as how to post it on social media and in an LMS. In this service activity, nearly 

95 percent of the teachers have been ready to accumulate material from social media and the LMS in an easy and 

interesting manner. 
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Abstrak: Ketika pandemi Covid 19 muncul, guru sekolah dasar tidak memiliki keahlian yang diperlukan untuk menyusun 

pelajaran online. Ini mengilhami tingkat komitmen ini. Pelatihan bagi guru dalam keterampilan merakit online adalah 

tujuan dari layanan ini. Pelatihan dan seminar digunakan untuk menyediakan layanan ini. Guru dapat menggunakan 

layanan ini untuk mempelajari cara membuat pembelajaran online yang menarik dan menantang, serta cara 

mempostingnya di media sosial dan di LMS. Dalam kegiatan pengabdian ini, hampir 95 persen guru telah siap 

mengumpulkan materi dari media sosial dan LMS dengan cara yang mudah dan menarik. 
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PENDAHULUAN 

 

Banyak perubahan yang terjadi di dunia akibat virus Covid-19, khususnya di Indonesia. Sektor 

pendidikan Indonesia telah mengalami transformasi besar dalam beberapa tahun terakhir. Metode 

pembelajaran tatap muka tradisional digantikan oleh yang lebih online dan berbasis online yang 

dikenal sebagai "Belajar untuk Berani". Mereka yang belum sepenuhnya memahami seluk-beluk 

teknologi menghadapi banyak kesulitan sebagai akibat dari perubahan ini. Peran teknologi sebagai 

alat pembelajaran harus diperluas untuk media yang sebelumnya hanya digunakan untuk komunikasi 

dan hiburan. 

 Berbicara tentang pendidikan, pandemi 

COVID-19 adalah masalah pemerintah. Bukannya 

tatap muka, Kemendikbud mengembangkan 

kebijakan pembelajaran yang tidak tatap muka. 

Pandemi ini membutuhkan sistem e-learning 

sebagai alternatif pengajaran tatap muka. Untuk 

terus mengedukasi masyarakat. Bahkan jika siswa 

menerima pendidikan mereka sepenuhnya secara 

online, lembaga pendidikan masih berutang tugas 

yang signifikan kepada siswa yang mereka layani. 

Budaya akademik sekolah menentukan bagaimana 

 

 

 

 



seharusnya pendekatan pembelajaran online selama pandemi seperti Covid-19, dan ini berarti 

bereksperimen dengan berbagai metode untuk melihat apa yang terbaik (Fahmi, 2020; Setiaji & 

Dinata, 2020). 

Revolusi pendidikan Industri 4.0 mengharuskan sistem pembelajaran online digunakan dalam 

proses belajar mengajar (Education 4.0). Di tengah wabah COVID-19, Edukasi 4.0 dapat 

dilaksanakan dengan beberapa penyesuaian, namun tidak mengabaikan aspek yang lebih teknis, 

seperti dampak dan kelemahannya. Transfer pengetahuan guru sangat penting untuk membawa 

perubahan positif dalam situasi ini. Guru dan siswa diharapkan dapat bersinergi untuk memberikan 

“peluang” bagi mereka yang membutuhkan di masa pandemi ini (Gusty et al., 2020; Sofiyana et al., 

2021). 

Mengajar di era pendidikan 4.0 dan pandemi akan membutuhkan keterampilan baru, yang bisa 

dipelajari guru sekarang. oleh karena itu perlunya persiapan yang signifikan oleh guru. Berikut ini 

adalah beberapa contoh: (1) menyadari dan menyadari konteks di mana seseorang belajar. Kedua, 

prinsip-prinsip kebijakan pemerintah. Kebebasan di tempat kerja dan dalam pendidikan adalah dua 

contohnya. Platform pembelajaran yang berani dan cara mengemas pembelajaran adalah dua langkah 

persiapan yang harus dilakukan setelah kedua poin tersebut dipahami oleh guru. Saat memutuskan 

metode dan platform pengemasan, pertimbangkan empat bidang penelitian berikut: Tatap muka, tatap 

muka virtual, mandiri, dan kolaboratif adalah pilihan yang layak. Dengan platform yang tepat dan 

kemasan yang tepat, pembelajaran yang berani bisa menjadi menyenangkan sekaligus menantang 

(Ahmadi et al., 2021; Saifulloh & Darwis, 2020). 

Istilah “Berani Belajar” mengacu pada Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 

4 Tahun 2020 yang membahas tentang pendidikan jarak jauh berbasis rumahan (Kusuma, 2020) :  

1) Pertama dan terpenting adalah pentingnya memberikan siswa pengalaman pendidikan yang 

berharga. 

2) Fokus pada pandemi COVID-19, serta pendidikan sepanjang hayat. 

3) Langkah ketiga adalah menawarkan berbagai kegiatan dan tugas pendidikan. 

4) memberikan umpan balik kepada siswa tentang kemajuan mereka di sekolah 

 

Prinsip Desain Pembelajaran yang Berani Beberapa prinsip desain harus dipatuhi untuk mencapai 

pembelajaran yang berani, antara lain (Lidia Susanti, 2020) : 

1) Identifikasi prestasi belajar siswa dan pelatihan, seperti pengetahuan, keterampilan, dan pola 

pikir. 

2) memastikan penggunaan metrik seperti hasil belajar dalam proses evaluasi 

3) Mendorong siswa untuk menetapkan tujuan belajar, mengembangkan keterampilan baru, dan 

mengembangkan sikap positif dengan tetap memperhatikan kemajuan mereka. 

4) Penyajian materi pembelajaran aktif 

5) Pembelajaran berkembang dari pengetahuan dasar ke keterampilan yang lebih maju seperti 

aplikasi, integrasi, dan analisis selama periode pembelajaran. 

6) Menyeimbangkan kehadiran guru, interaksi sosial, tantangan, dan beban kognitif agar siswa 

tetap terlibat dan termotivasi. 

 

 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Guru-guru dari SDN KKG Gugus 28 Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang mengikuti 

pengabdian ini. Guru termasuk di antara mereka yang berpartisipasi dalam kegiatan ini. Pelatihan 

terpadu dan seminar offline digunakan untuk menerapkan strategi tersebut. Berikut ini adalah 

mengapa demikian: 



a. Seminar Belajar Assembling. Guru-guru dari SDN KKG Gugus 28 Kecamatan Rowokangkung 

Kabupaten Lumajang menghadiri seminar di PKM ini dimana mereka belajar tentang ruang 

belajar modern, perakitan pembelajaran, dan perangkat lunak yang dapat digunakan untuk 

menyatukan semuanya. Sebagai hasil dari mengikuti kegiatan ini, guru akan memperoleh 

pengetahuan tentang konsep perakitan. 

b. Instruksi tentang bagaimana menyusun pembelajaran. Pembelajaran harus dikemas dengan cara 

ini pada saat ini, kata guru. Materi pembelajaran yang guru dapat kumpulkan sebagai hasil dari 

kegiatan ini. Keberhasilan kegiatan ini dievaluasi dengan melihat seberapa baik siswa telah 

menguasai konsep dan keterampilan yang diperlukan untuk menyusun potongan puzzle. Ketika 

skor rata-rata peserta di atas 75, mereka dianggap berhasil. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Guru dari SDN KKG Gugus 28 Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang, termasuk di 

antara mereka yang memanfaatkan layanan ini. SDN Rowokangkung 1 adalah fokus dari program 

ini. Guru dikumpulkan oleh peserta dalam kegiatan ini. Seminar offline dan pelatihan campuran 

digunakan untuk mengimplementasikan proyek ini. Berikut ini adalah mengapa demikian: 

Assembling untuk Seminar Edukasi Online, guru dari TK dan KKG Gugus 28 Kecamatan 

Rowokangkung Kabupaten Lumajang mengikuti seminar offline Bimbingan Penyusunan Diklat 

PKM Online Bagi Guru Pendidik. Pada pertemuan pertama, guru diperlihatkan bagaimana menyusun 

materi online yang menyenangkan dan menantang dengan mengirimkan materi aula studi politik hari 

ini dan melalui langkah-langkah menyusunnya. 

Seminar ini menghadirkan pembicara dari Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya. Selain 

menjelaskan dasar-dasar ruang belajar hari ini, dia juga memandu kami melalui langkah pertama 

membuat kursus online dan cara menggabungkannya. Selain itu, ia menawarkan saran tentang cara 

membuat pembelajaran online menarik dan menantang bagi siswa di semua tingkat pendidikan, dari 

sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Pembelajaran online juga berbagi pengalaman dan 

hambatan yang mereka temui selama ini selama proses interaktif berinteraksi satu sama lain. Para 

peserta diberikan berbagai informasi, termasuk: 

1) Ruang Belajar Kelas Atas. 

2) Perangkat lunak yang dapat digunakan di semua jenis ruang belajar. 

3) komponennya adalah pembelajaran online. 

4) Alur Pembelajaran Online. 

5) Kehadiran guru, interaksi sosial, tantangan, dan beban kognitif semuanya harus 

dipertimbangkan dalam desain pembelajaran. 

6) Tips dan trik belajar online. 

 

 

Gambar 1. Pemateri memberikan materi 



Pelatihan Ada kesempatan untuk berdiskusi dan berbagi pemikiran tentang pengalaman 

melakukan pembelajaran yang berani oleh para peserta pelatihan. Guru menghadapi sejumlah 

tantangan dalam menerapkan pembelajaran yang berani, termasuk: 

1. Kurangnya pemahaman guru tentang “pembelajaran yang berani” 

2. Karena masalah administrasi sekolah, mereka tidak memiliki waktu atau sumber daya untuk 

dicurahkan untuk mengembangkan pembelajaran yang berani. 

3. Melakukan pembelajaran yang berani tidak mungkin tanpa bimbingan simultan. PKM ini 

menjadi modal besar bagi para guru dalam mengatasi kendala yang mereka hadapi selama ini. 

Mereka bersemangat untuk berpartisipasi dalam kegiatan karena mereka ingin berkembang 

dengan pesat. 

 

 

Gambar 2. Pemateri memberikan materi 

 

Sebuah pemikiran terakhir dari presenter kami: pembelajaran yang benar bukanlah tentang 

memiliki teknologi atau perangkat lunak terbaik; ini tentang bagaimana menggunakan teknologi 

untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan menantang bagi siswa. 

Pelatihan untuk perakitan material internal membutuhkan kemauan untuk mencoba hal-hal baru. 

LMS ini menggunakan Edmodo serta whatsapp, telegram, dan media sosial lainnya sebagai sarana 

menyusun RPP. Pengenalan media sosial sebagai sarana pembelajaran online sederhana, serta 

pembuatan materi di media sosial dan Edmodo Learning Management System (LMS). 

Bapak Afib Rulyansah, S.Pd., M.Pd. yang menjadi pemateri dalam pelatihan ini dan 

menyampaikan materi: 

1) Penggunaan media sosial sebagai alat pengajaran 

2) Edmodo, sistem manajemen pembelajaran 

3) Gunakan media sosial untuk berlatih menyusun materi. 

4) Praktik perakitan LMS Edmodo.  

 

Gambar 3. Alur Belajar PEDATI 



Google Meetings dan Google Classroom digunakan untuk menelaah berbagai bentuk media 

seperti membaca teks, mendengarkan audio, menonton video dan animasi serta simulasi serta 

permainan dan simulasi. Semua ini harus tersedia dalam berbagai format media digital. Objek 

pembelajaran merupakan salah satu jenis media digital. 

Mendalami apa yang telah Anda pelajari dengan berpartisipasi aktif dalam forum diskusi online. 

Penilaian pembelajaran asinkron seperti ini dilakukan dalam forum diskusi online. Partisipasi dalam 

diskusi, serta kaliber tanggapan yang diberikan, merupakan komponen integral dari mengevaluasi 

efektivitas keseluruhan dari pengalaman belajar. Cobalah untuk mempraktikkan apa yang telah Anda 

pelajari dengan menyelesaikan tugas online. Tugas online seperti ini merupakan forum diskusi 

pembelajaran asinkron. Tes objektif, seperti soal pilihan, benar/salah, menjodohkan, jawaban singkat, 

dan lain-lain digunakan untuk mengevaluasi. 

Kegiatan mereka juga menawarkan saran tentang bagaimana menggabungkan materi internet 

dengan cara yang berani. Kami menggunakan Google Classroom dan Meet selama tiga hari untuk 

memberikan bimbingan. Semua bisa menyatukan materi tanpa masalah. 

 

 

Gambar 4. Pendampingan secara daring melalui google meet 

 

 

 

Gambar 5. Peserta Mengisi Survei 

 

 

Setelah pelayanan selesai, pelayan mengevaluasi keberhasilan kegiatan. Hasil penilaian 

pemahaman konseptual dan penilaian keterampilan harus disajikan untuk melakukan analisis. Lihat 

grafik berikut untuk melihat seberapa baik guru secara umum memahami konsep-konsep kunci dalam 

tes yang mereka ambil: 



 

Gambar 6. Rata – rata hasil pemahaman konsep guru sekolah dasar 

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan dan pengetahuan guru meningkat di 

atas 80 poin. Layanan ini menunjukkan bahwa guru SD mampu menyusun sumber daya online 

dengan benar dan efisien. Karena keterlibatan mereka dalam layanan, guru memastikan bahwa tujuan 

layanan terpenuhi. Keberhasilan pelatihan akan dipengaruhi oleh kinerja instruktur (Susanta et al., 

2021; Yoshi, 2021). 

Karena aktivitas guru tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru antusias mengikuti pelatihan. 

Dorongan ini berpengaruh pada pencapaian tujuan pendidikan (Ambarita et al., 2021; Nurfatimah et 

al., 2020). 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Program Sebagai hasil dari kerja sukarela ini, kesimpulan berikut dapat ditarik: Di sekolah dasar 

Gugus 28 Kecamatan Rowokangkung Kabupaten Lumajang. Guru sudah familiar dengan lingkungan 

belajar saat ini dan proses menyusun kursus pembelajaran online. Pendidik sudah memiliki 

kemampuan untuk melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar yang menantang dan 

menyenangkan.Seperti yang diharapkan, semuanya berjalan lancar tanpa hambatan. 

Kegiatan ini membuahkan hasil (1) Guru harus meningkatkan kemampuannya dalam 

menggunakan media sosial dan sistem manajemen pembelajaran (LMS) untuk membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan belajar yang berani, dan (2) Mengingat kondisi pandemi yang 

ada, latihan serupa perlu terus dilakukan. 
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